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BABVI 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan dari Undang-Undang yang mengatur tanggung jawab 

perusahaan, adalah untuk meratakan semua perusahaan untuk mengambil 

tindakan dalam bentuk tanggung jawab kepada masyarakat di mana mereka 

mendirikan sebuah perusahaan atau bisnis, karena sebagian besar perusahaan di 

Indonesia mengakibatkan limbah produk yang jika tidak dilakukan akuntabilitas, 

maka orang akan merasa sangat dirugikan dan tidak mencapai lingkungan yang 

seimbang bagi masyarakat. Didalalam Pasal 5 UU dan Peraturan Pemerintah 

Nomor 47 Tahun 2012 juga menjelaskan bahwa perusahaan harus menciptakan 

hubungan yang harmonis, seimbang, dan sesuai dengan lingkungan, nilai-nilai, 

dan budaya tempat perusahaan tersebut menanamkan bisnis. 

Dari data yang telah diperoleh, hasil menemukan bahwa beberapa 

perusahaan melakukan kegiatan CSR dalam lima kategori, mereka merangkul 

Prinsip Operasi Bisnis yaitu prinsip Triple Bottom Line. Dimana prinsip-prinsip 

ini dibagi menjadi tiga aspek: orang, keuntungan dan planet. Prinsip ini bertujuan 

untuk pertumbuhan yang berkelanjutan dari perusahaan itu sendiri dan untuk 

mendapatkan citra positif perusahaan dari masyarakat, dan berarti kegiatan CSR 

yang dilakukan oleh perusahaan tidak sepenuhnya sebagai bentuk kepatuhan 

l 
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terhadap implementasi kebijakan tanggung jawab sosial dan lingk:ungan (CSR) 

perusahaan. 

Dalam hal profit mereka, 119 BUMN yang diteliti dikategorikan ke dalam 

sektor 13 (tiga bclas) usnhn ynitu akomodasi-makanan-minuman, industri 

manufaktur, informasi dan telekomunikasi, keuangan dan asuransi, profesional 

jasa-ilmu pengetahuan dan teknologi,. konstruksi, pasokan air, manajemen sampah 

dan daur ulang, gas, uap dan penyedia udara dingin, perdagangan dan pengecer, 

pertambangan, pertanian, kehutanan & perikanan, real estate, transportasi dan 

penyimpanan. Top 5 sektor usaha rank (70%) yang diisi oleh sektor bisnis 

nonfisik non-manufaktur dan yang mungkin tidak diharapkan untuk secara hukum 

ditegakkan di melaksanakan program CSR di tempat pertama, karena fakta bahwa 

mereka kurang terhubung ke paling dirasakan isu kritis dari CSR, yaitu 

kesenjangan ekonomi dan kerusakan lingkungan. 

Dalam hallokasi kepala kuartal, itu mengungkapkan bahwa 72 (60,5%) 

kantor-kuartal yang berlokasi di Jakarta dan hanya 39 (32,8%) berada di luar 

Jakarta. Tidak ada informasi mengenai lokasi dari sis a 8 ( 6, 7%) kantor pusat 

seperempat dari perusahaan mana sekitar.Informasi ini menegaskan bahwa 

sebagai ibu kota Indonesia, Jakarta adalah lokasi yang paling menguntungkan 

untuk mengatur kantor bisnis terlepas sektor dan jenis usaha yang dikelola. Ini 

mungkin menarik untuk pertanyaan lebih lanjut apakah perusahaan yang berbasis 

di Jakarta yang lebih mirip dengan terlibat dengan CSR yang rekan-rekan mereka 

yang berada di luar Jakarta, atau sebaliknya. 
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Terkait dengan cara BUMN menggunakan ICT untuk mengekspos 

informasi tentang diri mereka sendiri, diketahui sebanyak 115 perusahaan dari 

119 (97%) memiliki website sebagai rata-rata dari eksposur perusahaan untuk 

masyarakat umum. Sebanyak 97 (82%) dari BUMN di bawah studi menyebutkan 

alamat e-mail di situs web mereka dan menggunakannya sebagai berarti mereka 

komunikasi dengan masyarakat umum. Selain itu sebanyak 112 perusahaan (94%) 

menyebutkan nomor telepon mereka di situs web mereka dan menggunakannya 

sebagai sarana komunikasi konvensional dengan masyarakat umum. Informasi ini 

dapat diartikan bahwa hampir semua BUMN yang diteliti memiliki fasilitas dan 

kapasitas untuk mengekspos diri mereka dan berkomunikasi dengan masyarakat 

umum, untuk menyertakan mengekspos dan berkomunikasi program CSR mereka. 

Dalam hal konten yang ditampilkan di website perusahaan, diketahui 

bahwa 78 dari 104 situs (75%) visi dan misi perusahaan display. Hal ini juga 

mencatat bahwa 55 dari 78 ditampilkan visi dan misi (71 %) mencerminkan 

perusahaan berorientasi ke luar, sementara 23 dari 78 visi dan misi (29%) display 

jenis melihat ke dalam perusahaan display. Indikasi ini dapat diartikan bahwa 

mayoritas BUMN yang diteliti adalah perusahaan yang mungkin memiliki 

masalah yang lebih besar dan tanggap terhadap masalah masyarakat pada 

umumnya berorientasi ke luar. Semen tara itu juga mencatat bahwa 26 dari 104 

situs (25%) tidak menyebutkan hal visi dan misi mereka ke masyarakat umum. 

Seperti yang juga mencatat bahwa 56% dari perusahaan menampilkan Program 

CSR, hanya sekitar setengah dari BUMN yang diteliti tertarik CSR rata mereka 

melaksanakan visi dan misi set perusahaan 

... 
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Dalam kategori hal CSR terlibat oleh BUMN, dilaksanakan 171 program 

yang hampir merata ke dalam lima kategori, yaitu pendidikan, kesehatan, 

ekonomi, lingkungan dan sosial. Penelitian ini menegaskan bahwa dalam rangka 

memberdayakan masyarakat dan meningkatkan kondisi sosial masyarakat, 

beberapa BUMN mengalokasikan jumlah dana dari bagian laba mereka untuk 

membantu korban bencana alam, memberikan bantuan pendidikan dan I atau 

pelatihan, mendukung peningkatan kondisi kesehatan, mendukung pembangunan 

infrastruktur dan I atau utilitas umum, membantu sarana ibadah dan mendukung 

konservasi alam. Namun, jenis kegiatan yang dilakukan adalah sepele di alam dan 

informasi tentang penyediaan alokasi anggaran yang tidak bertanggung jawab 

kepada masyarakat umum. 

Sejauh informasi yang didapat, pelaksanaan program CSR yang dilakukan 

oleh BUMN di Indonesia tidak berkorelasi dengan ide asli dari csr dalam 

membangun dan memperkuat kewarganegaraan berbudi Iuhur perusahaan. 

B. Rekomendasi 

Studi eksplorasi ini memberikan beberapa ide terkait bagaimana 

pelaksanaan CSR, bahkan oleh BUMN yang diteliti, hampir tidak ada 

hubungannya dengan ide asli dari CSR menyiratkan corporate citizenship berbudi 

luhur. Sebagai kebijakan publik dan penclitian administrasi, penelitian ini 

menunjukkan rendahnya tingkat kepatuhan berhubungan dengan rendahnya 

komitmen BUMN yang diteliti untuk terlibat dengan CSR secara hukum 

diamanatkan oleh undang-undang. Dengan demikian, penelitian ini memberikan 
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dua rekomendasi. Pertama, studi akademis lebih lanjut tentang hubungan antara 

gagasan CSR dan Kewarganegaraan Berbudi Luhur Perusahaan perlu dilakukan 

dalam memverifikasi apakah CSR adalah konsep yang sah untuk mengatasi 

masalah yang dihadapi oleh masyarakat di negara berkembang seperti Indonesia. 

Kedua, studi kebijakan kepatuhan lanjut perlu dilakukan fokus untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor yang menentukan tingkat kepatuhan yang rendah 

dalam menerapkan CSR bahkan ketika itu dilakukan oleh BUMN. Ketiga, perlu 

adanya sanksi yang tegas dari pemerintah kepada perusahaan atau BUMN yang 

tidak melakukan CSRnya dengan baik atau tidak konsen terhadap masyarakat, 

agar perusahaan yang ada di Indonesia melakukan CSR dengan tepat sesuai 

dengan keuntungan (laba) dan potensi (kemampuan) masing-masing perusahaan 

dan harus berorientasi kepada kepentingan masyarakat. 
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